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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan 

dalam berbentuk uraian yang ringkas pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut. 

5.1.1 Terdapat empat macam bentuk campur kode pada Novel Pengakuan Pariyem 

karya Linus Suryadi AG dan Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 

Tohari, yaitu: (a) campur kode bentuk kata; (b) campur kode bentuk frasa; (c) 

campur kode bentuk perulangan kata; (d) campur kode bentuk klausa. 

5.1.2 Terdapat jenis campur kode ke dalam pada Novel Pengakuan Pariyem karya 

Linus Suryadi AG dan Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. 

5.1.3 Terdapat persamaan dan perbedaan campur kode pada Novel Pengakuan Pariyem 

karya Linus Suryadi AG dan Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 

Tohari. 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dengan adanya penelitian ini dapat 

memperkaya penelitian kualitatif di bidang Sosiolinguistik, khususnya yang 

berhubungan dengan penelitian campur kode. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

sumber rujukan untuk penelitian lainnya yang berkaitan dengan kesalahan dalam 

berbahasa.  
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5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, saran peneliti melalui tulisan ini 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti lain, dengan adanya penelitian ini maka penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai acuan dan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang 

berkaitan dengan kajian Sosiolinguistik yang membahas tentang campur kode. 

2. Bagi lembaga pendidikan, hasil penilitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dan 

acuan  dalam proses pembelajaran. 

3. Penggunaan campur kode harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi konteks 

tuturan. 
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